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ABSTRAK 

 
Landing gear airbus A330 menggunakan sistem hidrolik green yang saat ini masih 
ditemukan beberapa kebocoran sehingga tenaga penggerak pada landing gear tidak 
berfungsi secara normal maka pilot harus menggunakan sistem freefall pada pada 
saat melakukan pendaratan.  Data kebocoran sistem hidrolik diambil pada bulan 
januari 2020 sampai dengan Desember 2020 dengan adanya total kasus sistem hirolik 
bocor pada landing gear area sebanyak 49 kasus dimana Flexible hose memiliki 
tingkat kebocoran yang sangat tinggi jika dibandingkan dengan Swivel valve yang 
ada 5 kasus serta Pitch trimmer 12 kasus.  Tidak ada inspeksi yang spesifik terkait 
dengan perawatan flexible hose dan membuat kasus kebocoran sistem hidrolik yang 
disebabkan oleh flexible hose sering terjadi secara terus menerus.  Sehingga telah 
terjadi penurunan keselamatan penerbangan pesawat udara Airbus A330 milik 
Garuda Indonesia.  Pesawat udara harus melakukan Return To Base (RTB) akibatnya 
dilakukan pembatalan penerbangan.  Dari sisi maintenance mekanik dan engineer 
harus bertanggung jawab dan menanggung resiko karena telah perform job card 

inspeksi di zone landing gear area.  Untuk mengidentifikasi penyebab kebocoran 
sistem hidrolik peneliti menggunkakan dua buah metode pengukuran menggunakan 
tool ultrasonic internal leak dan hydraulic fluid analysis.  Internal leak digunakan 
untuk mengetahui flow/aliran hidrolik sedangkan fluid analysis untuk mengetahiui 
kontaminasi cairan fluida hidrolik.   Dari 10 registrasi terdapat 5 memperoleh hasil 
terkontamniasi partikel sedangkan internal leak memperoleh hasil satisfied sehingga 
diketahui bahwa laju flow/aliran bukan penyebab terjadinya kebocoran.  Hasil 
identifikasi kebocoran penyebab kebocoran sistem hidrolik dikarenakan kontaminasi 
partikel didalam sistem hidrolik green system.  Peneliti membuat sebuah 
improvement perbaikan menggunakan metode PDCA untuk mengurangi tingkat 
resiko kebocoran pada sistem hidrolik dengan membuat engineering order (EO).  
Implementasi EO dengan mengganti semua flexible hose disetiap maintenance C-

check kedua atau 4 tahun.  Melakukan check airtrap pada sistem green hydraulic 

system.  Berdasarkan akar permasalahan penyebab kontaminasi partikel yang 
diperoleh dari sebab akibat (fishbone) maka dapat dilakukan upaya perbaikan dengan 
menggunakan metode PDCA.  Upaya berkaitan plan menggunakan prinsip 5w+1h 
untuk meningkatkan kapabilitas mekanik dan engineer.  Upaya berkaitan Do dengan 
melaksanakn EO replacement flexible hose dan melaksanakan check airtrap sistem 
hidrolik green.  Upaya perbaikan check dengan memonitor keandalan sistem hidrolik 
setelah dilakukan perbaikan.  Upaya perbaikan Action dengan melaksanakan 
standarisasi yaitu membuat standar baru agar permasalahan sebelumnya tidak 
terulang kembali dan kasus kebocoran dapat di minimasi. 
Key word: Ultrasonic internal leakage, Hydraulic fluid analysis, Flexible hose 

replacement, engineering order, metode PDCA,  
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ANALYSIS OF HYDRAULIC SYSTEM LEAKAGE ON LANDING GEAR  

AIRCRAFT A330 SERIES USING  

PDCA METHOD 

 

ABSTRACT 

 
The landing gear of the Airbus A330 uses a green hydraulic system, which is 

currently still finding some leaks so that the driving force on the landing gear does 

not function normally, so the pilot must use the freefall system when landing The 

hydraulic system leak data was taken from January 2020 to December 2020 with a 

total of 49 cases of leaky hydraulic system in the landing gear area where Flexible 

hose had a very high leakage rate compared to Swivel valve which had 5 cases and 

Pitch trimmer 12 cases.   There are no specific inspections related to flexible hose 

maintenance and cases of hydraulic system leaks caused by flexible hoses often 

occur continuously.  So that there has been a decrease in the safety of the flight of 

Garuda Indonesia's Airbus A330 aircraft. Aircraft must perform Return To Base 

(RTB) as a result of flight cancellations. In terms of maintenance, mechanics and 

engineers must be responsible and bear the risk because they have performed 

inspection job cards in the landing gear area zone.  To identify the cause of leaks in 

the hydraulic system, researchers used two measurement methods using ultrasonic 

internal leak tools and hydraulic fluid analysis. Internal leak is used to determine 

hydraulic flow, while fluid analysis is used to determine contamination of hydraulic 

fluid. Of the 10 registrations there are 5 obtained results of particle contamination 

while internal leak obtained satisfied results so that it is known that the flow rate is 

not the cause of the leak. The results of the identification of leaks causing hydraulic 

system leaks are due to particle contamination in the green system hydraulic system. 

Researchers made an improvement using the PDCA method to reduce the level of 

risk of leakage in the hydraulic system by making an engineering order (EO).  

Implementation of EO by replacing all flexible hoses in every second or 4 years C-

check maintenance. Check the airtrap on the green hydraulic system. Based on the 

root cause of particle contamination obtained from fishbone, it can be repaired using 

the PDCA method. Efforts related to the plan use the 5w+1h principle to improve the 

capabilities of mechanics and engineers. Efforts related to Do by implementing EO 

replacement flexible hose and carrying out a green hydraulic system airtrap check. 

Check repair efforts by monitoring the reliability of the hydraulic system after 

repairs are made. Efforts to improve Action by implementing standardization, 

namely making new standards so that previous problems do not recur and cases of 

leakage can be minimized. 

Key word: Ultrasonic internal leakage, Hydraulic fluid analysis, Flexible hose 

replacement, Engineering order, PDCA method. 
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